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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian dengan wasiat
yang sangat mulia. Mari tingkatkan iman dan takwa kita kepada Allah ‘azza
wajalla. Mari pegang teguh syariat-syariat-Nya.

Mari tegakkan syariat shalat wajib lima waktu. Mari tunaikan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban kita sebagai hamba Allah ‘azza wajalla dengan sebaik-
baiknya.

Tidak ada bekal yang dapat menyelamatkan kita dari siksa api neraka kecuali
dengan bekal iman dan takwa kepada Allah ‘azza wajalla.

Mari tingkatkan ketakwaan dan ketaatan kita kepada syariat Allah ‘azza wajalla.
Ketahuilah, seburuk-buruk umat adalah umat yang suka melanggar syariat-
syariat Allah ‘azza wajalla. Seburuk-buruk umat adalah umat yang tidak mau
taat kepada Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Keberadaan kita di dunia ini hanyalah sementara. Umur dunia ini terbatas.
Kehidupan di dunia ini hanyalah fana.

Waktu terus berjalan tanpa dapat dihentikan, dan umur kita hanyalah terbatas.
Umur kita lebih pendek dari umur dunia ini.

Kita diam, waktu tidak diam. la akan terus berjalan. Kita bergerak, waktu pun
juga akan bergerak.

Lantas, apa yang harus kita lakukan? Diam saja, atau melakukan sesuatu?

Lalu, jika harus melakukan sesuatu, apa dampak dari aktivitas yang kita
lakukan? Dampak buruk, atau dampak baik bagi diri sendiri dan lingkungan?

Maka, inilah yang harus selalu kita jadikan bahan renungan. Apa yang harus kita
lakukan di dunia ini? Aktivitas yang bagaimana yang semestinya kita lakukan
untuk mengisi waktu di dunia ini?
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Apa jawaban untuk pertanyaan tersebut? Jawabannya adalah ridha Allah ‘azza
wajalla.

Kita hanya butuh ridha Allah ‘azza wajalla. Visi kita selama di dunia ini adalah
meraih ridha Allah ‘azza wajalla.

Jika Allah ‘azza wajalla telah ridha dengan setiap detik waktu yang kita lalui di
dunia ini, insyaallah kebahagiaan akan menyelimuti diri kita. Selamanya.

Jika visi hidup kita di dunia ini bukan untuk meraih ridha Allah ‘azza wajalla,
maka yang akan kita dapat adalah neraka Jahanam. Na'udzubillahi min dzalik.

Allah ‘azza wajalla berfirman,

Feadl 2y (55 A3l 5o L 56 S 015, 1251 AT
“Maka adakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang
kembali membawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya di neraka Jahanam? Itulah
seburuk-buruk tempat kembali” (QS. Ali ‘Imran: 162)

Masalah selanjutnya adalah, bagaimana cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla
tersebut?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mengkaji al-Quran dan as-Sunnah
sebagai sumber segala ilmu.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Banyak ulama yang telah menjelaskan bagaimana cara meraih ridha Allah ‘azza
wajalla.

Kami ringkaskan menjadi empat cara. Semoga kita dapat memahaminya
dengan baik untuk selanjutnya diterapkan dalam kehidupan nyata
semampunya.
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Pertama: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Akidah

Cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah akidah adalah dengan
beriman kepada-Nya, beribadah hanya kepada-Nya, tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun.

Selain itu, berpegang teguh dengan agama Allah ‘azza wajalla dan menjauhi
sebab-sebab perpecahan umat.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

P

5@&%@%&”3@;5\@@,@@@Js;;mr,esj@o;;m5
DUl 2513 JEEN 55 065 13 10 5y 13538 Y Lol 2 1,

“Sesungguhnya Allah menyukai bagimu tiga perkara dan membenci tiga perkara;
Dia menyukai kalian supaya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun, kalian berpegang teqguh dengan agama-Nya dan tidak
berpecah belah. Dan Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu yang tidak
jelas sumbernya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.” (HR. Muslim)

Iman, tauhid, dan ikhlas, ketiga hal ini akan mengantar kita untuk meraih ridha
Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Kedua: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Ibadah Amaliah

Cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah ibadah amaliah adalah
dengan memperbanyak amal yang bernilai ketaatan dan ibadah. Dalam hal ini,
lurusnya niat menjadi syarat penting dalam beramal.

Sebagai contoh, puasa. Secara umum, puasa merupakan amal ibadah untuk
mendapatkan ridha Allah ‘azza wajalla.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

\v-’
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“Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang
sedang shaum lebih harum di sisi Allah Ta'ala dari pada harumnya minyak misk,
karena dia meninggalkan makanannya, minuman dan nafsu syahwatnya karena
Aku. Shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan membalasnya dan setiap satu
kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang serupa.” (HR. Al-Bukhari)

Contoh lain, zikir.

Zikir adalah amalan lisan yang sangat ringan. Namun, di balik ringannya
amalan zikir, tersimpan keutamaan yang begitu besar. Zikir termasuk amal
ibadah yang mendatangkan ridha Allah ‘azza wajalla.

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Maukah kalian saya beritahukan tentang sebaik-baik amalan kalian dan yang lebih
diridhai oleh Rabb kalian, lebih mulia bagi kalian dari bersedekah dengan emas

dan perak serta dari berperang dengan musuh-musuh kalian kemudian kalian tebas
batang leher mereka dan (atau) mereka menebas batang leher kalian?”

ws J S GBS \)3\3
Para sahabat bertanya, “Apakah amalan itu wahai Rasulullah?”
@iﬂjf; J\g
Beliau menjawab, “Berdzikir kepada Allah.”
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Muadz bin Jabal berkata, “Tidaklah suatu amalan yang di kerjakan oleh seseorang
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lebih dapat melindungi dirinya dari azab Allah ‘azza wajalla selain berzikir kepada
Allah.” (HR. Ibnu Majah no. 3790. Hadits shahih)

Contoh ibadah amaliah yang lain, jihad fisabilillah.

Jihad adalah amalan yang sangat berat. Ya, jihad adalah amal ibadah. Namun,
amal ibadah jihad tidak bisa dilakukan sembarangan. Pelaksanaannya harus
benar-benar berdasar ilmu.

Beratnya amal ibadah jihad berbanding lurus dengan pahala dan berbagai
keutamaan yang didapat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Siapa pun hamba-Ku yang berangkat untuk berjihad di jalan Allah dengan
mengharapkan keridhaan-Ku, Aku menjaminnya untuk mengembalikannya, apabila
Aku mengembalikannya dengan mendapatkan pahala atau rampasan perang, dan

apabila Aku mencabut nyawanya, Aku mengampuninya, dan merahmatinya.” (HR.
An-Nasai No. 3126)

Contoh lain, membaca, menghafal, tadabbur, dan mengamalkan al-Quran.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Pada hari Kiamat, al-Quran akan datang kemudian berkata, " Wahai Rabb berilah
dia pakaian.
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Maka dipakaikanlah kepadanya mahkota kemuliaan. Kemudian al-Quran berkata
lagi,'Wahai Rabb, tambahkanlah kepadanya’

Maka dipakaikan kepadanya pakaian kemuliaan. Kemudian berkata lagi," Wahai
Rabb ridhailah dia.

Akhirnya dia pun diridhai. Kemudian dikatakan kepada ahli al-Quran, Bacalah dan
naiklah, niscaya akan ditambahkan kepadamu satu pahala kebaikan pada setiap
ayat.” (HR. At-Tirmizi No. 2915. Hadits ini derajatnya hasan)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Ketiga: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Ibadah Hati

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa ridha Allah ‘azza
wajalla dapat diraih dengan memperbanyak amalan hati yang selanjutnya
mengaktualisasikannya dalam amalan lisan dan anggota badan.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

@éil&’a&ﬂ\&}%}\@.\i”” o ZJSXHJS\,Q\ .w.&\u_c.@o}i)ﬁ.\\u\
“Sesungguhnya Allah sangat suka kepada hamba-Nya yang mengucapkan tahmid
(Alhamdulillah) sesudah makan dan minum.” (HR. Muslim No. 2734)

Contoh lain, bertasbih di malam hari, di siang hari, dan di waktu antara
keduanya.

Allah ‘azza wajalla berfirman,
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“Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum matahari terbit, dan sebelum

terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung siang
hari, agar engkau merasa tenang.” (QS. Thaha: 130)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Keempat: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Muamalah

Di antara cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah muamalah adalah
dengan menjaga lisan agar hanya mengucapkan kalimat yang positif dan baik
kepada orang lain.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda,

B 35 203 Gyl 4557 VG 2 Y el 0l35) e 2280 (BT SR )
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“Sungguh seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang diridhai

Allah, suatu kalimat yang ia tidak memedulikannya, namun dengannya

Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan sungguh, seorang hamba akan
mengucapkan sebuah kalimat yang dibenci oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak

memedulikannya, namun dengannya Allah melemparkannya ke dalam neraka.” (HR.
Al-Bukhari No. 6478)

Selain dengan berkata yang baik, cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla
berikutnya adalah dengan berbuat baik kepada orang tua. Birrul walidain.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah menegaskan bahwa bagi anak,
ridha Allah ‘azza wajalla tergantung kepada ridha orang tua.

Dari sahabat Abdullah bin Amru radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

A 2 3 S BRG  $By 3 )
“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua, murka Allah tergantung pada murka
orang tua.” (HR. At-Tirmizi No. 1899. hadits ini derajatnya hasan)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Apakah hanya itu cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla? Tentu tidak.
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Ada banyak sekali cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla. Semakin dalam kita
mengkaji al-Quran dan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, insyaallah kita
akan menemukan semakin banyak cara untuk meraih ridha Allah ‘azza wajalla.

Semoga Allah ‘azza wajalla senantiasa memudahkan kita untuk mempelajari
dan mengamalkan kitab sumber ilmu kita, yaitu al-Quran dan as-Sunnah.
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